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Gangguan pendengaran dapat terjadi akibat adanya paparan bising di tempat kerja. Selain itu,
terdapat faktor lainnya seperti faktor ototoksik dan karakteristik individu. Pekerja di stasiun memiliki
risiko terpapar bising dari lokomotif karena jarak posisi kerja yang cukup dekat dengan rel kereta api.
Penelitian dengan desain cross sectional ini bertujuan untuk menganalisis adanya hubungan antara
karakteristik individu (umur, masa kerja, jenis kelamin, penggunaan headset) dan ototoksik
(kebiasaan merokok, penggunaan obat - obatan) dengan gangguan pendengaran pekerja Stasiun
Semarang Poncol. Sampel yang dipilih menggunakan total sampling sebanyak 45 orang. Pengukuran
gangguan pendengaran menggunakan alat audiometer skrining. Didapatkan terdapat 8 dari 45 orang
mengalami gangguan pendengaran. Ada hubungan antara usia, masa kerja, kebiasaan
mendengarkan musik, dan merokok dengan gangguan pendengaran. Namun, tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dan penggunaan obat ototoksik dengan gangguan pendengaran. Manajemen
perusahaan dapat mengevaluasi pengendalian kebisingan baik dari sumber, media, atau penerima.
Manajemen juga disarankan untuk melarang adanya penggunaan headset untuk mendengarkan
musik di tempat kerja karena adanya paparan bising ganda yang akan merusak pendengaran
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